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A. X,atar Belakang llasalah

Sebagaimana diketahul bahwa kebutuhan manusia ihl

sangat komplek, dan salah satunya yang perlu diperhatikan

yaitu kebutghan terhadap agama, sehingga nanusia disebut

sebagai. makhluk yang beragama ( Homo religors ).

Menuntt Yosep Nirttin, dorongan beragama menrpakan

salah satu dorongan yang bekerja dalam diri manusia se-

perti dorongan-dorongan lainnya, misalnya makan, ..-: rn[num,

intelek, dan lain-laln. Sejalan dengan hal itu maka

dorongan beragamapun menuntut untuk dipenuhi sehingga

prfbadi manusia itu nendapatkepuasan dan ketenangan.

selain itr.r dorongan beragama iusa menrpakan :: kebutuhan

insaniah yang tumbuhnya dari gabungan beberapa faktor

penyebab yang berstrmber pada sumber dan rasa keagamaaral

Dalam ajaran Islam bahwa adanya kebutuhan terhadap

agama disebabkan marn:sla selalfll makhluk Al1ah yang di

.bekali dengan berbagai potensi ( fitrafr ) y"rg dibawa

sejak lahlr. $alah satu fltrah tersebut adalah kecende-

rungan terhadap agama, 2

%in dan Rama],tr1is,
Kalam Mulia, Jakarta, Cet. IfL l
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Dengan. dernlkian maka manusia itu sangat memertukan

agama, dan untuk itu perlu adanya dakwah. Tugas kerajiban

dakrmh dalam sejarah ls]am bukan sesuatd yang difikir kan

sambil la1u, nelalnkan se$latu yang sejak serm:la dlwaiib

kan bagl pengikut-pengikutnya. 5

' Flrnan Allah dalam srrat An Nahl ayat 125 '
berbuny] 3

4D

yang

Artinva . s Semlah ( manusla ) kepada jalan Tuhanmu depgayt

ili.-"[ 
-a"" -p"fiiar6n ying bai.k, dan bantah]-ah

,"""f...dengin cira yaire baik, sestrngguhnla Tu-
hannu' oiaian yang ieultr-mengetahui tentang

"il-"'yiig-t"rlesit 
dijalan Nya dan Dialah

vi"E-r6uiH mFrsetinu:' Srang-oiang yang mendapat

Petunjuk n. 4

Dari uraian ayat diatas tadi, dapat kita ambil inti

sarinya, bahwa dakwah itiu hanrs bersifat perzuasif artinya

benrsaha megtpengAnrhi manusia untuk menjalankan agama sest'Iai

denggn kesadaran dan kemauannya sendiri, bukan dengan jalan

koersif ( paksaan ) sebab pemaksaan adalah perampasan hak

asasi nanusia dalam beragama. 5

JThoru" W. Arnold, Sejarah Dakwah Is1am, widjaya Jakar
ta , Cet. I , 1W9, hal. 2.

Bandung, 1977, ha1TfliB?f-*ler ' Gema Risalahpres

5luioh. Ali Aziz, rlmu- PakYqh' Falmltas Dakrrah rArN su-

nan AmPeI $:rabaYa, 1991, hal-' 'lu'

*
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Dakwah berusaha menyebarkan dan meratakan rahnat

Allah bagi selunrh penghuni jagad raya' 01eh karena itu

dakrah ditujukan balk kepada orang-orang yang sudah

bera$ama Islan untuk menlngkatkan kualitaa ioannya Daupun

kepada orang-orang nonlsLam unttrk menerlma'-kebenaran' Ishmp

MJ\q

It Dan kani tldak mengutus k"'9, nelalnkan kepada

unmat manusla seruiufrnya sebigal penbawa berita
genblra-'ail sebasai-glnpeii r-!1ils?I3o,z tetapi
[euanyir<;;-'r;;;;ia 

-tiaat mengetahui. n ' t

Dakwah bukanlah sesuatu yang ekslusif yang dltuiukan

hanya pada orang-orang nuslln atau hanya kepada orang non

nuslin, dakwah Islam ttu bersifat universal atau berslfat

ulnum yaltu untuk selullh unmat manusia. Jadi dakwah ltu

dituJukan untuk selunrh ummat uanusla. Unnat nanusia dlslni

bukan hanya dlsatu negara atau benua saia' tetapl selunrh

unmat pgnqgia.

DalanperkembanganJananyahgte:rrsnerambahdi
tengaharusglobalisasltelahterancamadanyadekadensl
moral bagri selun:h insan. Hanya aganalakr yang nampu mengen-

dallkan dan raenjadi rnoral force bagi kehidupan nanusia'

-

or b i d., haI. 20

7De-pag RI, Q!r-1;f!. , ha1' 5gg
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Kini manusla semakln sadar akan kebutuhan terhadap agama

Sehingga dakwah agama ( baca Islam ) semakin gencaniya di

galakkan atau ditingkatkan dtnana-mana, tak terkecuali

dengan masyarakat penrnahan Randuagung Greslk'

Dakwah Islam dipenrnahan Randua8rng Gresik diadakan

pertama kali pada saat dua tahun setelah berdlrlnya penr-

nahan itu, tepatnya pada tahun 1S4. Yang mana , kegiatan

tersebut uasih dilkutl oleh beberapa orang saJa dan

kemrdian berkenbang hlngga senakln banyak yang nengikutl

kegj,atan dakwah itu.

Karena pada saat ltu masyarakat penrmahan Randu

a8rng belum begitu banyak, dan seirhg dengan pesatnya pem-

bangunan penrmahan maka bertambah pulalah pengitart daktrah

disana, sebab rata-rata orang yang menempati penrmahan

itu berasal darl daerah-daerah dan mereka butuh serta haus

akan agama.

Dengan demlkian dakwah IsLam dipemmahan Randuagrng

uenJadl marak sejak bertanbah;"banyaknya targa dlpentmahan

ihr, dan sanpaj. sekarang kegiatan tersebut berlangs:ng de-

ngan rauii dan nasyl:,.1O.a disltu sangat antusias mengikuti

kegiatan-kegiatan itu.

Sekarangini,dipenrmahanitusrrdahterdapatberma-

cam-utacam .kegiatan dakwah diantaranya pengaiian yang d1

ikllti cleh kelompok ibu-ibu dan bapak-bapak yang mana

pelaksanaannya dipisah ( ada hari tersendirl menurut ke-

tentuan ) ada iuga kegiatan pembacaan sholawat Nabi
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(OiUa'an), Yas1.nan dan TPQ (Taman Fendldlkan A1 Qrrtaa).

Tenpat kegiatan ltu beriangsung dinasjid, Irlushollab

Juga dirunab penduduk ( dlundi ). Jalannya

terlihat narak karera nasyarakat perumahan

betul akan pentingnya menglkutl keglatan-keglatan ke-

agaraaan itu.

Fadahar Jika klta mellhat kenyataan ]tang sebenar-

nya ada keglatan keaganaan dipenrmahan yang tampak sepi

dan sediklt peagtkutnya, hl tergebut dikarenakan naaya-

rakatnya slbuk dengan kegiatqn sendlrl. Berbeda dengan

yang terJadl dl penrmahan Randuagung lnir Etesklpua

nasyarakatnlra slbuk dan banSrak keglataa, nereka . naslh

renyemp'atkan dlr* nengikuti kegiatan yang ada.

Irlelihat fenomena nasyarakat perunaban Randuagungt
:,

yang antuela dengan dahnh Is1an mendorong penulls untuh

nengetahui lebih jauh tentang daknah Islan yang telah

berJalan pada nasyarakat penrmahan Randtrsgung, nelaLul

penelitlan kualitatif.

B. Ruutrgan illasalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka

penulls dapat nerurntrskan nasalah eebagal berlkut 2

1. Bagalnana bentuk-bentr.rk pelaksaraan dakmh Islanlyah

dl Ferumahan Randuagung ?

keglatan-

menyadari
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C. Ttr$uan dan Kegunaan Fenelltlan

8. Tujuan Penelltian

1. Ingin mengetahul benhrk-benhrk pelaksanaan

dakwah Iilaalyah di perumahan Randuagrng

Greslk.

b. Eegunaan Peaelltlan

. Dlharapkan hasll penelltlan Lni berguna sebagni

bahan perencanaan daa pengenbangaE leblh lanJut

. b.gl pelaksanaan dakr*ah Islanlyah.

'?. Dlharapkan darl hasiL penelltlan lni dapat dl
Jadlkan sebagei srmber referensl unhlk menper-

kap khasanah pe4xrstakaan Islan dan penelitlaa

dakrvah.

D. KouseplrrallEasi

Konsep menrpakan unsrr pokok dalan penelltian,

balk penelltlan kualltatlf raaulrin penel-ltian knantltg

tl,f. Konsep menggambarkan suatr fenomena secara

abstrak yang dlbentuk dengan Ja1an nenbuat generalisa

sl terhadap sesratr yang khas,8

Konsep-konsep yang dipllih dalan penelltlan lnl
tldak lepas dan sangat relevan dengan $rdul penellti-
an yang ada. Yaltu a DAKIfAII ISTAS{IYAH PADA I'IASYABAKAII

IERUMAHAN RAIIDUAGI NG ffiESIK }Adapun naksrd dlterapkan

1r, ffetgae penelf-t]g!, GhaS.ia Indonesia,
1988, haI. 148. - 

-
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konseptralisasi dalam penalltlan lni adalah unttrk treng-

hindari kesalahpahaman dalan nenahamt skrlPsi ini'Herikut

penulls akan sediklt menJelaskan istllah-istilah yang

ada dalan $rdu1 skriPsl tersebut'

1. Dakwah

DakvmhadalahmengaJakmanusladengancarablJak-'

sana.kepadaJalanyangbenarsegraldenganperlntahTuhan

untr:k kenaslakhatan dan kebahaglan nereka dl dunia dan

dlakhlrat. 9

Dalam Rtrmusan Musyawarah Kerja Nasional Ke I Pendi

dlkan Tinggl Dakwah Islam (P f D I) di Jakarta pada

bulan Mei 1968, Dakwah adalah : mengaiak atau menyeru

;;hr[ r"faforftai f."Uiiikan dan mencegah.kemlngl-<aranr In€-

niGh ummat oaii--i"ii-sltuasi kepada sltuasi lain yang

1;bih Uiir. aai", ""S"fi 
bldang, fuerealisaslkan ajaran

Istan. dd1am.:r]<J[iA,]pE"-""ft "i-Eiri 
Uaet geor?lgt: prlbadi

Hiii" :E; # i;ili :k nuil' i:?. "ii:ir' f, 
fr i "Hl'$:tal ?ffiI*.

pembangunan bangsa dan unnat oafiustrs'

--E"h" 

Yahya oemar,
ha1. 9.

1oA,.H. Hasanuddln,
dalan KepemimPinan, U'saha

ri; D;;h, Y{iiaya, Jakarta,l{16

Rhetorlka Dakwah dan nrblisistfk-
ii



{}

Dengan demikian dakwah'' adalah segala bentuk

alrtivitas pemyanPalan ajaran agama Islarn kepada orang

laiu dengan cara biiaksana u9tuk terciptanya iudivldu

dan masyarakat yang menghayaii a"o nenganalkan ajaran

Islam dalam setuua lapangan kehldupan' 11

Jadidakwahlslamlyahyangdlmaksudpenulisda].an

penbahasars tnl adalah'suatu aktivltas yang mengaJak un-

mat manusla untrk nempeJ.ajarl Islan, mendalanl, Serta

nenganalkanurya. Dengan tltlk tekan dakwah bi1 lisan ya-

ng, dllaknkan dengaD srngguh-$Eggtlh Ema meaiugkatkan

kuautas lnan dan Islan yang direalisasikan dalan

kehl,dupan seharl-harl dalar segala segl ke.hidupau.

2. Ittasyarakat

MerrunrtRalptintonyangdlkutlpolehDrs.Sapari
Iuan g"ylarl dal-an bukunya oPengantar Sosiologirt masya-

rakat mertrpakan setlap kelonopok nanusia yaEg telah

hidup dan bekerjasama cuknp lana sehingga nereka dapat

mengatur dirl mereka dan'menganggap diri mereka sebagai

suattr kesatuan sosial dengan batas-batas yang dlnrmus

kan dengan jeras. 12

-

'Ilbh.. Ali
Dakwah, Fakultas
-r-F'
nal. ).

12 S. Inau Asy: q1l, Fgsi,olo$* suatu Pengantar '
NasionaL, SlrabaYa, 1983r h

Usaha
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Istllah masYarakat ( comnunftY ) menunjukkan

pada bagal,an masyarakat yang bertenpat tinggal disuatu

wllayah dengan batas-batas tertentu, dLnana
' ' 

t:-'r''

utauanya aaatatr interaksi yang leblh besar

anggotanyadibandingdenganlnteraksl'deuganpenduduk

dlluar batas wilaYahuYa. 
11

Dalan hal ini adalah masyarakat kota yang i :ada

dau, tinggal dlpenrmahan Randuagung Gresikryang berslfat

heterogen karena berasal dari berbagai daerah dan

mempuuyal kehidupan' yang berbeda-beda'

Dlslni dlsebutkan ciri-clrl kota dan nasyarakat

kota, sebagal berikut 2

a. Kota mempulriyai fungsi-fungsl khusrs ( sehingga

berbeda au,tara kota denganr furogsl yang berbeda )

Mata perreaharlarl peadudukr'rya d1luar agraris

Adanya speslalisasi pekerJaan wargauya

Kepadatan Penduduk

Ukuran jumlah penduduk ( tertentu yaug dliadlkan ba-

tasan )
Warganya ( relatlf ) mobllitY

Tenpat peuukiman yang tanpak permaneu'

faktor

diantara

b.

C.

d.

er

f.
g.

%o soekanto,
jawali, Jakarta, 1991, ha1.

SosioloFi Srat;rr Pengantar, R3-
184.
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h.sifat-sifatwarganya'yanglieterogen'konpleks'soelal
relations- yang lmpersonal dan extermalt serta personal

segDentatlonr' karena'begltu banyaknYa peranan dan

jenls pekerJaan seseoraDg dalan keloupokr:ya sehllogga

serlngkalt orang tldak kenal satu aama ].aln, seolah-

olah seorang menJadl asing dailan llngkungannya. 14

,. Pendekatan Dakwah

&rangkat dari fenonena utrtlnt ]'/ang ada pada nasya-

rakatRapduagung@resik,makadlperlukansebuahpendekat

an dakmh, tentunya hal,tersebut dlsesualkan /dldasarkan

atas kondlsl sasaran dakwah, dan' -su?aana yang :nb'lingkupl

nya.

Dalam hal inl Mob' A11 AiLz dalam bukunya dlktat

Ilnu Daknah nenyatakan bahwa. pendekatan dakwah nenrpakan
ij

penentuan strategi dan pola dasar dan langkah dakwah

yang dldalam;rya terdapat netode dan tekhnXk untuk rl€D-

capa5. tujuan aamran. ']?

Darisini,nakamenrnrtpenul.xspendekatandakrah

yangsegraluntrrknasyarakatRandua$rngadalahpendekatan

psikologis, yang meliputi dua pandangan yaitu '

ffi -t*s. 
Imam AsYtari, Piktat So

dan Desa, rarmftu" 
-i1*, SoEiEffi-tlcll,J trE Dq . r qr\L

ffieiv.tl-s:.ooarso, 1ggo, ha1. 14'

ta

15Moh. Ali Aziz, rlmg, D?kw?!, Faln-rltas Dakwah IAII{
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3. Citra pandangan dakwah terhadap manusla sebagal. mak!

lukYanEnemll.ikikeleblhandibandingmakhluklainya

olehkarenaltrmerekahanrsdihadapidengaupersua-
sif, hlkmah dan kasih 

""Y"'g'15
I'lelihat kondlsi yang ada dipenrmahan Randuagqng

yang amat konplek, heterog€rlr oaka dakvrah persrasif

dirasa ].ebih mengenar. sebab perstrasif ilu ben:saha

mempenganrhi manusla unhrk menJalankan agama sesral

dengan kesadaran dan kenauannya sendlri'

Sebagalnanaperfntahdakrrahdengankataftseru-

1ah ', yang terdapat dalan AI-Qrrr an srrat An-

Nahl ayat 125 adalah perintah dakwah secara perstrasif

yang ne1iPlti 2

(1). Eikmah, yaltrr berdakwah dengan nenperhatikan si

tuasl dan kondlsl sasaran dakwah dengah' nenltlk

beratkan pada kenampuaro mereka, sehingga di-

dalanmenjal.ankanajaran-ajaranlslamselanjut
rlYar mereka tidak lagi merasa terpaksa atau

keberatan.
.;d?}.MautldhahEfasanah,yaitrrberdakroahdenganmem-

berikan nasihat-naslhat atau menyarpaikan ajar-

%smara, Koruunikasi Dakwah, Gaya Media kata
0B r Jataria, 

-c;t:-i=r- 4W
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an-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga

nasehat dan ajaran Islam yang disanpalkan itu dapat

menyentlrh hati nereka.

(r). liuJadatrah, yaltu berdakwah dengan cara bertukar pi

kiran atau nembantah dengan cara yang sebaik-balk-

nya dengan tidak nemberikan tekanan-tekanan dan

tidak pula dengan merijelekkan obyek dakwah'17

b. Realita pandangan dakwah terhadap manusla-Y3Tg disamplng
memiliki U"U"ripa kelebihan, ia iuga memlliki berbagal
macam kefnianeaf,-ain-t"terbatasai. -Ia seringkali - .meng-
alami f<egagal;, d"1., mengkomun'ikasikan dirinya dltenglh
tengah misiaratcat sehingga ia terbelgrgg, dalam lingkar
i"-'iioUfeln- yang menggangEu iiwanya-. 01eh karena
dakwah nanrs mEmanalie i[tiip obyek dakwah sebagal. na-

""ii" 
dengii ;;A;G ploUtemattt<aioya. Pendekatan psikolo

gis ini tenrtama b?gl-mereka Yapgmemerlukan pemLcahanl
fiisarit roiri"il:uii.[ dengan bimbinga1l qgn penv:1uhan
maupun dengan iretode-metode yang lain'

Dengan denlkian pendekatan psikologis yang digrna

kan dipenrmahan ini adalah pendekatan psikologis yang

berorientasi bahwa manusia itu mempunyai tirrgkat per-

kembangan kejiwaan yang berbeda, dalam hal ini pendekat

an psikologis ingin mengetahui tingkat-tingkat perkemba

ngan kejiwaan obyek., agar dakwah yang disampalkan ittl

dapat diterima dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan

yaihr bertambah kesadarau: dalam melaln:kan ibadah serta

untuk meni.ngkatkan kr:alltas lmannya'

%ri Az]'z, A,bd. Mutholib rlyas, op.-cit., haI
24.

18Moh. A1i Aziz, 9g-1].i!.., hal. 70
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E. Slstematlka Pembahasau

Agarpenelitiaru'irtimudahdifahamimakapenulis

penJrusurnsistenatikapembahasanseba,gaiberllnrt2

B&8, I : PENDA.HULUAN

Bab ini. mengawali selunrh rangkalan pembaha

san yang terdirl dari stb-sub bab, yait'r

latar belakang masalah, tuJuaa dan kegpnaan

pene].1t1an, konseptuallsasi dan sistematika

.:gAB II
pembahasan'

: METODOLOCI IENHLIT]AN

.DalambabirnlakandiJelaskantentangalasan
memilih metode penelitian lmalitatif , dao

dilanfutkau.dengantahap-tahappenelltiau..

Ada tiga tahap dalan penelitlan inirPertama

Pra lapangan yang nencakr:p : penjajakan la-

pangaq.r penerrtuan lapangan, pembuatan usttl

penelltlan;.dan Eengurus perlzinan' Tahap ke

- dua kerja lapangan. Ketiga benrpa tekhnik -

pemeriksaankeabsahandatadananalls*sdata

.tsA$ III : GAIVISARAIS T]MIM SASARAN FENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang setting geog-

rafls, setti;rg monografl, sett'lng ekonom{,

setting sosial. lrultural, setting pendidikan

dan settin$ agama.
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PERUMAHANBAB TV : FH,AKSANAAI{ DAKIilAH ISI,AI'11YA}I DI

BAB V

RAITDUAGT'NG CRESIK

Pembabasan dalam bab 1ni nencakup tentang

bentuk-bentrk pelaksanaan Dakwab Islaniyah

yang ada dl pertrmahan Randuagrng Gresik'

INIERFRETAST

Bab lnl adalah merupakan akblr darl penullaan

laporan peneJ,l.tian. Dlsana dalan bab '' '' tral

rnenggambarkan anallsa penelltlan terhadap

data yang dlperoleh lewat obeervasi dan

intervieu. Sehlngga interpretasi ' neLiputi

beberapa hasl.l tenuan, perbandingan temuan

dengan teorl dan gagesan serta saran-garan .


